Di dalam buku-buku ilmu falaq terdapat rumus-rumus matematika. Hal ini karena rumus itu di pergunanakan untuk mengitung pokok-pokok bahasan di dalam ilmu falaq tersebut. Sejauh yang diketahui penulis rumus-rumus yang tertera di dalam buku-buku ilmu falaq adalah rumus jadi, yang belum di ketahui analisisnya. 

Oleh karena itu penulis membuat karya ini untuk mengetahui proses analisis dari rumus tersebut. Sehingga kita bisa mengetahui asal muasal dari rumus itu, penulis hanya memfokuskan pembahasan analisis rumus ke rumus perhitungan arah kiblat.

Arah kiblat merupakan hal yang sangat penting bagi umat islam, hal ini karena menghadap ke kiblat adalah perintah dari Alloh SWT, sementara itu permukaan bumi yang bulat menyerupai bola, menjadikan tempat-tempat yang jauh dari kiblat yaitu ka’bah menjadi kesulitan untuk menemukan arahnya. Hal ini menjadikan muncul teori-teori untuk menentukan arah kiblat yang bisa diterapkan di seluruh permukaan bumi.

Salah satu teori yang muncul dalam menentukan arah kiblat adalah dengan menggunakan rumus trigonometri. Karena didalam teori trigonometri terdapat cara-cara untuk mencari besaran sudut, dan hal itulah yang di terapkan untuk mengukur sudut kiblat di suatu daerah.

Di dalam karya tulis ini akan menyajikan analisa tentang rumus trigonometri yang digunakan untuk mengukur dan menentukan arah kiblat, seperti yang tertera di bawah ini:

Dalam trigonometri bola, terdapat rumus-rumus standar sebagai berikut.
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Dengan menggabungkan ketiga rumus di atas, pada akhimya akan diperoleh rumus
sin(C)
in(a) cot(8) — cos(a) cos (C)
Karena C=Ba - Bb,a=90 - Ib, b =90 - La, serta mengingat cos (90 - x) = sin(x), sin (90 - x)
=cos (x) dan cot (90 - x) =tan (x), rumus di atasmenjadi
sin(Ba~B5)
cos(Lb) tan(La) —sin(LE) cos(Ba - BE)

tan(B) =

tan(B) =

schingga sudut B adalah
B = arctan(tan B)




Dari ketiga rumus di atas dapat dianalisa dan diturunkan rumus untuk menentukan arah kiblat sebagai berikut:
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Dengan adanya analisa di atas semoga bermanfaat bagi pembaca.
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